










A. Perpustakaan Umum 
1. Pengertian Perpustakaan Umum 
Salah satu bentuk pelayanan yang diberikan pemerintah dalam 
menunjang pelayanan publik di bidang informasi adalah perpustakaan. 
Perpustakaan yang paling sering dijumpai baik di daerah kota, kabupaten 
maupun pusat adalah perpustakaan umum. Jenis perpustakaan ini paling 
banyak memiliki andil dalam hal penyebaran informasi kepada masyarakat 
umum. 
Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 6 
menyatakan bahwa “Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang 
diperuntukan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang 
hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status 
sosial-ekonomi”. Sedangkan menurut IFLA dalam Basuki (2011:2.7) 
menyatakan bahwa : 
“ Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang didirikan dan di 
biayai oleh pemerintah daerah atau dalam kasus tertentu oleh 
pemerintah pusat atau badan lain yang diberi wewenang untuk 
bertindak atau bertindak atas nama badan, tersedia bagi masyarakat 
bagi siapa yang ingin menggunakannya tanpa bias atau 
diskriminasi”. 
 
Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa perpustakaan umum 
merupakan perpustakaan yang dibentuk dan didanai pemerintah sebagai 




umum dapat menggunakannya tanpa adanya diskriminasi. Perpustakaan 
umum dituntut dapat memberikan layanan informasi kepada seluruh 
lapisan masyarakat di sekitar wilayah tersebut.  
 
2. Jenis Layanan Perpustakaan Umum 
 Perpustakaan umum didirikan sebagai pusat informasi oleh 
pemerintah dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan informasi 
masyarakat di wilayah kabupaten / kota ataupun provinsi. Dalam 
pelayanan informasinya, perpustakaan umum memiliki beberapa jenis 
layanan yang diberikan kepada pengguna saat berkunjung. Menurut 
Hardjoprakoso (1992:91) jenis layanan perpustakaan umum meliputi : 
a) Layanan membaca di perpustakaan. 
b) Layanan jasa informasi. 
c) Layanan sirkulasi. 
d) Layanan refrensi. 
e) Layanan jasa dokumentasi 
f) Layanan jasa terjemahan. 
g) Layanan pembuatan seri karangan. 
h) Layanan silang layan. 
i) Layanan perpustakaan keliling. 
  
 Dari jenis – jenis layanan yang terdapat pada perpustakaan umum, 
salah satunya adalah layanan perpustakaan keliling. Layanan perpustakaan 
keliling merupakan perpanjangan tangan dari perpustakaan umum dalam 
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat. Layanan perpustakaan 
keliling mendatangai langsung masyarakat pada sutau wilayah tertentu 
menggunakan media kendaraan lengkap dengan bahan bacaan dan fasilitas 




diharapkan dapat merasakan layanan informasi seperti yang ada pada 
perpustakaan umum. 
B. Pelayanan Publik 
1. Pengertian Pelayanan Publik 
Secara umum pelayanan publik dapat diartikan sebagai kegiatan 
yang memiliki tujuan untuk memberikan fasilitas sebagai upaya untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut kurniawan (2005:4), 
“pelayanan publik diartikan, pemberian layanan (melayani) keperluan 
orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu 
sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan”. 
Selanjutnya menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang 
pelayanan publik yaitu : 
“Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas 
barang, jasa, dan atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik”. 
 
Sementara menurut Sinambela,dkk (2014:5), “Pelayanan publik 
adalah pemenuhan keinginan dan kebutuhan masyarakat oleh 
penyelenggara negara. Negara didirikan oleh publik (masyarakat) tentu 
saja dengan tujuan agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat”. 
Dari beberapa penjelasan mengenai pelayanan publik di atas, dapat 
diartikan bahwasannya pelayanan publik adalah berbagai rangkaian 
kegiatan yang memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 




detetapkan. Pelaksanaan pelayanan publik agar dapat sesuai yang 
diinginkan dan tepat sasaran hendaknya dilakukan secara baik, sesuai 
pedoman dan berkualitas. 
 
2. Kualitas Pelayanan Publik 
Pelayanan publik dikatakan baik apabila pelayanan yang diberikan 
sudah berkualitas. Kualitas pelayanan publik secara umum dapat diartikan 
Kondisi karakteristik suatu produk pelayanan. Menurut Sinambela, dkk 
(2014:6), Untuk mencapai kepuasan itu dituntut kualitas pelayanan prima 
yang tersecermin dari : 
a. Transparansi, yakni pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan 
dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan dan 
disediakan secara memadai serta mudah dimengerti; 
b. Akuntabilitas, yakni pelayanan yang dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan; 
c. Kondisional, yakni pelayanan yang sesuai dengan kondisi dan 
kemampuan pemberi dan penerima pelayanan dengan tetap 
berpengang pada prinsip efisiensi dan efektifitas; 
d. Partisipatif, yaitu pelayanan yang dapat mendorong peran serta 
masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik dengan 
memperhatikan aspirasi, kebutuhan, dan harapan masyarakat; 
e. Kesamaan Hak, yaitu pelayanan yang tidak melakukan 
diskriminasi dilihat dari aspek apa pun khususnya suku, ras, 
agama, golongan, status sosial, dan lain-lain; 
f. Keseimbngan hak dan kewajiban, yaitu pelayanan yang 
mempertimbangkan aspek keadilan antara pemberi dan 
penerima pelayanan publik. 
 
Setiap penyelenggara pelayanan publik dalam memberikan 
pelayanannya tentu perlu memhatikan hal-hal dalam proses pelayanan. 




pelayanan yang dilakukan dapat berjalan secara optimal dan berorientasi 
pada kebutuhan masyarakat. 
 
C. Layanan Pengguna  
1. Pengertian Layanan Pengguna Perpustakaan  
Layanan merupakan salah satu kegiatan terpenting dalam sebuah 
penyelenggaraan perpustakaan. Pelayanan pada perpustakaan keliling 
merupakan suatu tugas penting karena pelayanan memiliki peran untuk 
memberikan layanan jasa informasi kepada pengguna untuk memenuhi 
kebutuhan dan permintaan informasi pengguna perpustakaan. 
 Menurut Darmono (2001:134), menyatakan bahwa layanan 
perpustakaan adalah “Suatu layanan yang menawarkan semua bentuk 
koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada pengguna yang datang ke 
perpustakaan dan meminta informasi yang dibutuhkan”. Selanjutnya Saleh 
dan Komalasari (2010:4.3) menyatakan bahwa, “layanan pengguna 
didefinisikan sebagai aktivitas perpustakaan dalam memberikan jasa 
layanan kepada pengguna perpustakaan”. Sedangkan menurut 
Rahayuningsih (2007:86), “layanan pengguna merupakan kegiatan 
melayankan koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan kepada pengguna 
perpustakaan”. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa layanan 
pengguna pada perpustakaan adalah suatu cara untuk mempertemukan 
pengguna dengan sumber informasi melalui layanan dan jasa yang dan 




pengguna perpustakaan digunakan sebagai jembatan penghubung antara 
bahan pustaka dan pengguna di perpustakaan.  
 
2. Jenis Layanan Pengguna  
Menurut Rahayuningsih (2007:87), Perpustakaan sebagai pemberi 
jasa informasi dapat memberikan layanan kepada pengguna antara lain: 
a. Layanan loker, yaitu penyediaan fasilitas untuk menitipkan tas 
atau barang-barang yang tidak boleh dibawa masuk ke 
perpustakaan; 
b. Layanan sirkulasi, yaitu layanan kepada pengguna yang 
berkaitan dengan peminjaman, pengembalian dan perpanjangan 
koleksi; 
c. Layanan referensi, yaitu suatu kegiatan layanan yang berupa 
pemberian bantuan kepada penggunaperpustakaan agar dapat 
menemukan informasi yang dibutuhkan; 
d. Layanan penelusuran informasi, yaitu suatu kegiatan layanan 
untuk mencari kembali dokumen/ informasi yang pernah ditulis 
atau diterbitkan mengenai suatu objek tertentu; 
e. Layanan informasi koleksi terbaru, yaitu suatu bentuk jasa 
kesiagaan informasi terbaru yang diupayakan untuk 
disampaikan sesegera mungkin kepada pengguna perpustakaan, 
sehingga mengetahui perkembangan keadaan koleksi/ informasi 
terbaru; 
f. Layanan koleksi, yaitu suatu kegiatan untuk melayankan 
berbagai jenis koleksi yang dimiliki perpustakaan; 
g. Layanan ruang baca, yaitu berupa penyediaan fasilitas untuk 
membaca/ belajar di ruang-ruang perpustakaan. Fasilitas yang 
disediakan adalah berbagai jenis koleksi perpustakaan, meja, 
kursi, penerangan, ruang diskusi, komputer penelusuran, 
hotspot, AC, dan toilet; 
h. Layanan Fotokopi, yaitu penyediaan fasilitas penggandaan 
informasi tertulis dan tercetak untuk keperluan studi dan 
penelitian; 
i. Layanan workstation dan multimedia, yaitu penyediaan fasilitas 
komputer yang dapat digunakan untuk pengetikan, penelitian 
maupun internet. Dapat juga dalam ruangan layanan workstation 
ini disediakan peralatan multimedia untuk mengakses koleksi 
digital; 
j. Layanan lain-lain, seperti pengawasan keluar masuknya koleksi, 
penataan koleksi, layanan informasi perpustakaan, pendidikan 




3. Sistem Layanan Pengguna  
Dalam kegiatan pelayanan perpustakaan diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhan informasi pengguna dengan cepat dan mudah. 
Dalam hal ini perpustakan perlu memiliki sistem dalam layanannya yang 
memuat tentang peraturan dalam memakai jasa layanan di perpustakaan. 
Dengan adanya sistem tersebut pengguna akan dapat mengetahui tata 
tertib maupun tatacara dalam menggunakan layanan sesuai aturan yang 
ada. Dengan demikian, baik petugas dan pengguna layanan akan tahu hak 
dan wewenangnya dalam kegiatan pelayanan perpustakaan. 
Menurut Darmono (2001:135) untuk dapat menghindari terjadinya 
kegiatan pasif-statis dalam aspek kegiatan layanan perpustakaan, oleh 
karena itu kegiatan layanan perpustakaan perlu memperhatikas azas 
layanan sebagai meliputi : 
a) Selalu berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pengguna 
perpustakaan. 
b) Layanan yang diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, 
merata dan memandang perpustakaan sebagai satu kesatuan 
yang menyeluruh dan tidak dipandang secara individual. 
c) Layanan perpustakaan didasari dengan tata tertib dan aturan 
yang jelas dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi layanan. 
d) Layanan dilaksanakan dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan faktor kecepatan. Ketepatan, dan 
kemudahan dengan didukung adanya administrasi yang baik. 
 
Secara Umum didalam dunia perpustakaan, sistem layanan terbagi 
atas dua sistem layanan yaitu sistem layanan terbuka dan sistem layanan 
tertutup. Menurut Rahayuningsih (2007:93) pengertian sistem layanan 
terbuka dan tertutup beserta keuntungan dan kerugian sistem tersebut 




a. Sistem Layanan Terbuka. 
Sistem layanan terbuka merupakan sistem layanan yang 
memungkinkan para pengguna masuk ke ruang koleksi untuk memilih dan 
mengambil sendiri koleksi yang diinginkan dari jajaran koleksi 
perpustakaan. 
Keuntungan sistem layanan terbuka yaitu : 
a) Menghemat tenaga, karena petugas tidak perlu mengambilkan 
koleksi yang akan dipinjam karena pengguna bisa langsung 
mengambil sendiri di rak. 
b) Memberikan kepuasan kepada pengguna karena bisa memilih 
koleksi yang sesuai dengan kebutuhannya secara langsung ke 
jajaran koleksi. 
c) Memungkinkan memilih judul lain yang sesuai, apabila judul 
yang pertama tidak terdapat pada jajaran koleksi, sehingga 
pengguna dapat mengambil judul lain yang sesuai dengan 
kebutuhan.  
d) Mengurangi kemungkinan terjadinya salah paham antara 
pengguna dan petugas. 
 
Kerugian sistem layanan terbuka yaitu : 
 
a) Memerlukan tenaga ekstra untuk mengembalikan dan 
membetulkan koleksi yang salah letak. 
b) Koleksi akan lebih cepat rusak karena sering dipegang. 
c) Memerlukan ruangan yang relatif lebih luas untuk pengaturan 
rak agar pengguna leluasa memilih koleksi. 
d) Susunan dirak menjadi lebih cepat rusak. 
 
b. Sistem Layanan Tertutup. 
Sistem layanan tertutup adalah sistem layanan perpustakaan yang 
tidak memungkinkan pengguna mengambil sendiri koleksi yang 
dibutuhkan. Pengguna bisa memilih koleksi melalui katalog, dan 
selanjutnya petugas perpustakaan yang akan mengambilkan. 




a) Memungkinkan susunan rak dipersempit antara satu dengan 
lainnya, sehingga menghemat ruang untuk menyimpan koleksi. 
b) Susunan koleksi di rak lebih teratur dan tidak mudah rusak, 
karena yang mengambil dan mengembalikan adalah petugas. 
c) Faktor kehilangan dan kerusakan koleksi bisa diperkecil. 
 
Kerugian sistem layanan tertutup yaitu : 
 
a) Petugas banyak mengeluarkan energi untuk melayani peminjam. 
b) Prosedur peminjaman tidak bisa cepat (harus menunggu giliran 
dilayani bila antrian panjang). 
c) Sejumlah koleksi tidak pernah disentuh atau dipinjam. 
d) Peminjam sering tidak puas apabila koleksi yang dipinjam tidak 
sesuai dengan yang dikehendaki. 
 
 
4. Kualitas Layanan Pengguna  
a. Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan merupakan upaya dalam pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan seseorang yang menjadi sasaran pelayanan. 
Dalam implementasinya, kualitas pelayanan akan dipersepsikan sebagai 
kualitas yang baik apabila pelayanan dapat memenuhi harapan atau 
kebutuhan dari pelanggan. Begitu pun sebaliknya, apabila pelayanan 
yang diterima dan dirasakan lebih rendah dari harapan pelanggan, maka 
pelayanan tersebut akan dipersepsikan sebagai kualitas yangburuk. 
Dengan demikian kualitas pelayanan tergantung kepada upaya atau 
kemampuan pemilik jasa untuk dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 
sesuai yang diharapkan. 
Menurut Wyekof dalam Tjiptono (2000:59), “kualitas pelayanan 
adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas 




pelayanan yang baik akan mampu memberikan kenyamanan kepada 
pelanggan disaat menggunakan layanan, sehingga apabila sebuah 
perusahaan jasa dapat secara konsisten menjaga kualitas atau memberi 
pelayanan yang berkualitas, maka secara kemungkinan besar pelanggan 
akan loyal kepada penyedia layanan.  
 
b. Dimensi Kualitas Layanan 
Kualitas pelayanan merupakan kegiatan seseorang dalam upaya 
memberikan produk atau jasa kepada seseorang dengan memperhatikan 
kebutuhan orang tersebut. Dengan adanya pelayanan yang baik dari 
penyedia produk atau pun jasa, pelanggan diharapkan tertarik untuk 
menggunakan jasa atau produk itu lagi. Menurut Parasuraman, 
Zeithaml, dan Berry (2008) dalam Achmad, dkk (2012:91) terdapat 
lima dimensi tentang kualitas layanan yaitu : 
1) Tangibles (bukti fisik), berkenaan dengan fasilitas fisik, 
perlengkapan yang digunakan perusahaan, serta penampilan 
karyawan; 
2) Reliability (kehandalan), kemampuan untuk memberikan 
layanan yang dijanjikan secara akurat dan tidak membuat 
kesalahan sejak awal serta menyampaikan jasanya sesuai 
dengan waktu yang disepakati; 
3) Responsiveness (daya tanggap), berkenaan dengan kesediaan 
dan kemampuan para karyawan untuk membantu para 
pelanggan, dan memberikan jasa secara cepat; 
4) Assurance (jaminan), berarti para karyawan selalu bersikap 
sopan dan menguasai pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan sehingga pelanggan menaruh kepercayaan penuh 
kepada perusahaan; 
5) Empathy (empati), berarti perusahaan sangat peduli dan 





Sementara lain halnya dengan Gasperz (2002) dalam Achmad, 
dkk (2012:93) yang menyatakan sepuluh kualitas layanan, diantaranya : 
1) Ketepatan waktu pelayanan. Hal-hal yang perlu diperhatikan 
disini berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu proses. 
2) Akurasi pelayanan, yang berkaitan dengan reabilitas 
pelayanan dan bebas dari kesalahan-kesalahan. 
3) Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan, 
terutama bagi mereka yang berinteraksi langsung dengan 
pelanggan eksternal. 
4) Tanggung jawab, berkaitan dengan penerimaan pesanan dan 
penanganan dan keluhan dari pelanggan eksternal. 
5) Kelengkapan, menyangkut lingkup pelayanan dan 
ketersediaan sarana pendukung, serta pelayanan 
komplementer lainnya. 
6) Kemudahan mendapatkan pelayanan, berkaitan dengan 
banyaknya petugas yang melayani, dan banyaknya fasilitas 
pendukung. 
7) Variasi model pelayanan, berkaitan dengan inovasi untuk 
memberikan pola-pola baru dalam pelayanan, features dari 
pelayanan. 
8) Pelayanan pribadi, berkaitan dengan fleksibilitas, penanganan 
permintaan khusus, dll. 
9) Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan, berkaitan 
dengan lokasi, ruang tempat pelayanan, kemudahan 
menjangkau, tempat parkir kendaraan, ketersediaan 
informasi, petunjuk-petunjuk dan bentuk-bentuk lain. 
10) Atribut Pendukung pelayanan lainnya, seperti; lingkungan, 
kebersihan, ruang tunggu, fasilitas musik, AC, dll. 
 
c. Kualitas Layanan Pengguna Perpustakaan 
Sebuah perpustakaan dikatakan berkualitas apabila layanan 
pengguna pada perpustakaan tersebut sesuai dan mampu memenuhi 
kebutuhan penggunanya dengan baik. Oleh karena itu kualitas layanan 
pengguna perlu diperhatikan agar pengguna memberikan nilai positif pada 




Rahayuningsih (2007:85) dalam buku Pengelolaan Perpustakaan 
menjelaskan bahwa: 
“Layanan pengguna merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah 
perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan 
oleh pengguna, jika mampu memeberikan layanan yang terbaik, 
dan dinilai buruk secara keseluruhan, jika layanan yang diberikan 
buruk. Hal itu karena kegiatan layanan merupakan kegiatan yang 
memepertemukan langsung antara petugas dengan pengguna 
perpustakaan, sehingga penilaian pengguna akan muncul ketika 
kegiatan layanan tersebut dilangsungkan”. 
 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa layanan pengguna pada 
perpustakaan perlu memperhatikan kualitasnya demi keberhasilan sebuah 
perpustakaan dalam melayani pengguna. Sehingga dengan adanya layanan 
pengguna yang baik dan berkualitas, sebuah perpustakaan akan dipandang 
baik dan mampu mendorong pengguna untuk membangun persepsi yang 
positif mengenai perpustakaan.  
Selanjutnya Rahayuningsih (2007:86) juga menjelaskan, “ Agar 
pengguna merasa puas, maka layanan pengguna perpustakaan harus 
berkualitas. Karakteristik layanan pengguna perpustakaan yang berkualitas 
dapat dilihat dari segi :  
a. Koleksi. 
1) Kuantitas, berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki 
oleh perpustakaan 








1) Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan sarana 
pendukung serta layanan pelengkap lainnya. 
2) Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, 
ruangan, petunjuk, ketersediaan informasi, kebersihan dan lain-lain. 
c. Sumber daya manusia. 
1) Kesopanan dan keramahan petugas dalam memberi layanan, 
terutama petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna. 
2) Tanggung jawab dalam melayani pengguna perpustakaan. 
3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani 
keluhan pengguna. 
4) Profesional. Profesionalisme petugas di bagian layana pengguna 
tercermin dalam diri petugas yang berjiwa SMART, yaitu siap 
mengutamakan pelayanan, menyenangkan dan menarik, 
antusias/bangga pada profesi, ramah dan menghargai pengguna jasa, 
tabah ditengah kesulitan, Mustofa (2003)”. 
d. Layanan perpustakaan. 
1) Ketepatan waktu layanan, berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu 
proses. 
2) Kemudahan mendapatkan layanan, berkaitan dengan banyaknya 
petugas yang melayani, fasilitas pendukung seperti komputer. 
Agar layanan pengguna dikatakan berkualitas perpustakaan perlu 




Sutarno (2005:113) Layanan yang efektif yaitu dapat memenuhi kebutuhan 
pengguna meliputi : 
a) Penyediaan informasi yang sesuai dengan keinginan pengguna. 
b) Waktu yang tepat, leluasa, memadai dan tidak terlalu meningkat, 
termasuk kesempatan sore dan malam hari untuk kelompok 
masyarakat pekerja yang tidak memiliki aktivitas atau sedang 
libur. 
c) Kebebasan, tata cara, dan akses informasi tidak kaku dengan 
pengawasan longggar, tidak terlalu ketat, tertib, kondusif dan 
simpatik. 
d) Suasana yang menyenangkan, aman, tenang, tentram, jauh dari 
kegaduhan dan kebisingan. 
e) Sikap dan perilaku petugas yang penuh perhatian, ramah, 
santun, bersifat membimbing, memandu, penuh perhatian, 
menguasai masalah. 
f) Tata tertib yang sederhana, mudah dipahami, diikuti dan 
dilaksanakan. 
g) Adanya fasilitas dan kemudahan yang lain seperti panduan, 
petunjuk, informasi singkat atau yang lain. 
h) Menimbulkan kesan baik, menyenangkan dan memuaskan 
sehingga orang ingin kembali berkunjung. 




Jadi dalam rangka menyebarluaskan informasi perpustakaan 
keliling harus dapat mengusahakan pelayanan yang prima. Sebagaimana 
Achmad, dkk  (2012:80) menyatakan , “layanan prima adalah layanan 
yang membantu menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan seseorang 
dengan baik. Sehingga kebutuhan yang diharapkan seseorang dalam hal ini 
pemustaka dapat terpenuhi”. 
 
D. Perpustakaan Keliling 
1. Pengertian Perpustakaan Keliling 
Perpustakaan keliling merupakan perluasan layanan dari 
perpusatakaan umum atau daerah. Perpustakaan keliling diartikan sebagai 
perpustakaan yang dapat bergerak dan berpindah tempat dengan membawa 
bahan pustaka untuk dilayankan kepada kalangan masyarakat pada suatu 
daerah. Layanan Perpustakaan keliling diadakan untuk membantu 
perpustakaan umum dalam menyebarkan informasi kepada kalangan 
masyarakat yang terbatas aksesnya menuju ke perpustakaan pusat (umum). 
Hakekat perpustakaan keliling yaitu menjadi jembatan penghubung antara 
pengguna dengan bahan pustaka, sehingga pengguna merasa lebih dekat 
dengan bahan bacaan. Perpustakaan keliling memberikan layanan 
informasi dengan mendatangi penggunanya langsung ke tempat-tempat 
umum seperti taman, sekolah, dan tempat ibadah. Perpustakaan keliling 
dirancang menggunakan kendaraan yang di desain khusus untuk keperluan 




perpustakaan keliling mampu lebih efektif dan efisien dalam menyebarkan 
informasi kepada kalangan masyarakat di seluruh daerah.  
Menurut Sutarno, (2006:41) menyatakan bahwa, “Perpustakaan 
keliling merupakan jenis layanan yang dikembangkan pada perpustakaan 
umum yang disebut unit layanan perpustakaan keliling”. Sedangkan 
menurut Buku Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling, (2013:8) 
menyatakan bahwa : 
“Perpustakaan keliling merupakan perluasan layanan dari 
 perpustakan umum menggunakan sarana transportasi (kendaraan), 
 baik darat maupun perairan, yang dilengkapi dengan berbagai 
 fasilitas penunjang layanan tersebut guna menjangkau para 
 pemustaka yang lokasinya di luar jangkauan layanan stasioner 
 perpustakaan”.  
 
  Sementara itu Basuki (2011 : 2.10) memberikan pengertian sebagai 
berikut : 
“Perpustakaan keliling yaitu bagian perpustakaan umum yang 
mendatangi pemakai dengan menggunakan kendaraan (darat 
maupun air). Biasanya tugas ini merupakan bagian perluasan jasa 
dari sebuah perpustakaan umum untuk memungkinkan penduduk 
yang pemukimannya jauh dari perpustakaan dapat memanfaatkan 
jasa perpustakaan”. 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
perpustakaan keliling dapat diartikan sebagai perpustakaan bergerak dan 
dapat berpindah tempat membawa koleksi bahan pustaka yang disesuaikan 
dengan tempat tujuan seperti sekolah, taman, dan lainnya untuk 
memberikan pelayanan informasi  kepada kalangan masyarakat yang 





2. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Keliling 
Perpustakaan keliling adalah perpustakaan bergerak yang 
membawa bahan pustaka untuk menyebarkan informasi dan melayani 
kalangan masyarakat yang belum dapat mengakses informasi langsung 
pada perpustakaan pusat (umum). Secara umum tugas dan fungsi 
perpustakaan keliling adalah untuk menyebarkan informasi agar dapat 
dinikmati dan dirasakan oleh kalangan masyarakat luas. 
Menurut Panduan Koleksi Perpustakaan Keliling (1992:10), 
perpustakaan keliling mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut : 
a) Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh perpustakaan 
menetap, yang bisa dikarenakan oleh berbagai macam situasi 
dan kondisi sehingga tidak dapat datang ke perpustakaan umum. 
b) Mengenalkan layanan-layanan yang ada di perpustakaan kepada 
masyarakat umum yang belum mengenal perpustakaan. 
c) Memberikan layanan yang bersifat sementara sampai 
dibangunnya perpustakaan menetap ditempat tersebut. 
d) Perpustakaan keliling sebagai sarana untuk menemukan lokasi 
yang tepat dibangunnya perpustakaan menetap. 
e) Sebagai perantara antar perpustakaan umum dan cabang-
cabangnya. 
f) Sebagai sarana pengganti dari perpustakaan menetap yang 
dikarenakan erdapatnya situasi tidak memungkinkan untuk 
dibangunnya perpustakaan menetap, misalnya jumlah 
penduduknya yang terlalu sedikit. 
 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya tugas dan 
fungsi perpustakaan keliling adalah untuk memperkenalkan perpustakaan 
dan memberikan pelayanan informasi yang baik kepada kalangan 
masyarakat. Sehinga dengan demikian masyarakat dapat mendayagunakan 





3. Tujuan Perpustakaan Keliling 
Perpustakaan keliling sebagai perluasan layanan perpustakaan 
pusat (umum) mempunyai tugas untuk memperkenalkan perpustakaan dan 
memberikan layanan informasi kepada masyarakat.  
Sejalan dengan tugas dan fungsi perpustakaan keliling adapun 
maksud dan tujuan perpustakaan keliling menurut Panduan Koleksi 
Perpustakaan Keliling (1992:2) adalah sebagai berikut : 
a) Memeratakan layanan informasi dan bacaan kepada masyarakat 
sampai ke daerah terpencil dan yang belum atau tidak 
memungkinkan didirikan perpustakaan menetap. 
b) Membantu perpustakaan umum dalam mengembangkan 
pendidikan informal kepada asyarakat. 
c) Memperkenalkan buku-buku dan bahan pustaka lainnya kepada 
masyarakat. 
d) Memperkenalkan jasa perpustakaan keada masyarakat, sehingga 
tumbuh budaya untuk memanfaatkan jasa perpustakaan kepada 
masyarakat. 
e) Meningkatkan minat baca dan mengembangkan cinta buku pada 
masyarakat. 
f) Mengadakan kerjasama dengan lembaga masyarakat sosial, 
pendidikan dan pemerintah daerah dalam meningkatkan 
kemampuan intelektual dan kultural masyarakat. 
 
Dari uraian tersebut dapat diartikan bahwa dengan 
terselenggaranya perpustakaan keliling maka penyebaran informasi dapat 
lebih mudah dinikmati masyarakat , khususnya masyarakat yang masih 
belum dapat terjangkau. Dengan adanya perpustakaan keliling, masyarakat 
diharapkan dapat lebih mudah untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
 
4. Koleksi Perpustakaan Keliling 
Koleksi perpustakaan diartikan sebagai seluruh bahan pustaka yang 




dalam terselenggaranya perpustakaan, tanpa adanya koleksi perpustakaan 
tidak dapat melakukan pelayanan. Koleksi perpustakaan hendaknya harus 
disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya. Perpustakaan keliling 
mempunyai tugas menyebarkan informasi kepada kalangan masyarakat 
harus dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. Salah satu aspek 
keberhasilan terselenggaranya perpustakaan keliling adalah jika koleksi 
bahan pustaka mengalami peningkatan pemanfaatan oleh penggunanya. 
Oleh karena itu perpustakaan keliling harus dapat menarik minat pengguna 
untuk memanfaatkan koleksi bahan pustaka yang dibawa , salah satu 
caranya adalah menyesuaikan kebutuhan pengguna dengan koleksi bahan 
pustaka yang dibawa.  
Selain itu penyelenggara perpustakaan keliling juga harus 
memperhatikan tentang jenis koleksi yang akan dilayankan. Menurut Buku 
Pedoman Penyelenggara Perpustakaan Keliling (2013:11) menyatakan, “ 
jenis koleksi perpustakaan keliling harus dari berbagai disiplin ilmu yang 
mengakomodasi semua kebutuhan masyarakat, termasuk para masyarakat 
penyandang cacat ”.  
a. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan Keliling. 
       Menurut Buku Pedoman Perpustakaan Keliling (2013:12), 
“Koleksi Perpustakaan keliling terdiri atas “ : 
a) Koleksi karya cetak : 
1) Fiksi : Buku yang ditulis berdasarkan imajinasi pengarang 
dalam bentuk cerita. Buku bacaan fiksi yang baik dapat 




2) Fiksi ilmiah : Buku bacaan yang ditulis berdasarkan 
imajinasi penulis dalam bentuk cerita yang dapat 
mempengaruhi pengembangan daya pikir ilmiah. 
3) Non fiksi : Buku bacaan yang ditulis berdasarkan kondisi 
nyata / faktual, pengembangan teori, penemuan ilmu 
pengetahuan baru yang sifatnya umum. 
4) Refrensi / Rujukan : Buku refrensi/ rujukan adalah buku 
yang digunakan sebagai sumber informasi bagi pemustaka, 
untuk memperoleh pengetahuan tambahan tentang suatu 
bidang ilmu atau keterampilan. 
5) Terbitan berkala adalah jenis terbitan yang diterbitkan terus-
menerus, dengan jangka waktu / kala terbit tertentu. Jenis 
terbitan berkala ini antara lain majalah, surat kkabar, 
tabloid, dan jurnal. Majalah, tabloid, dan jurnal mempunyai 
jangka waktu terbitmingguan, duaminggu, bulanan, atau 
triwulan, sedangkan surat kabar mempunyai jangka waktu 
terbit harian atau mingguan. 
b) Koleksi karya rekam : Merupakan hasil karya yang disimpan dalam 
media mikro film, slide, audio visual dan digital, seperti kaset, CD 
(compact disk), video, buku elektronik, jurnal elektronik. 
  
Koleksi perpustakaan keliling yang menarik dapat menciptakan 
dan menggugah kesadaran masyarakatuntuk membaca dalam rangka 
peningkatan pengetahuan. Untuk tujuan tersebut, maka jenis koleksi 
untuk perpustakaan keliling memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a) Tingkat kecerdasan masyarakat yang dilayani. 
b) Kebutuhan dan lingkungan masyarakat. 
c) Jenis koleksi yang dilayankan berupa buku, CD, VCD, kaset, 
majalah, dan surat kabar. 
d) Rasio koleksi yang dilayankan adalah 60% non fiksi dan 40% fiksi 
(secara periodik disesuaikan). 
e) Koleksi perpustakaan keliling berjumlah 2.000 – 10.000 eksemplar. 
 
b. Kriteria Pemilihan Koleksi 
Layanan perpustakaan keliling akan menarik perhatian 
pengunjung apabila bahan-bahan koleksi yang disajikan sesuai 
kebutuhan dan memenuhi selera pengunjung/ pemakai jasa 
perpustakaan keliling. Untuk memilih bahan pustaka bagi perpustakaan 




a) Sesuai dengan kebutuhan pengunjung baik secara nyata maupun 
secara potensial. Kebutuhan pengunjung dapat dideteksi dari 
kuesioner yang dibagikan kepada mereka sewaktu berkunjung 
ke perpustakaan keliling. 
b) Tahun terbit koleksi pilih yang paling baru, atau paling tidak 
satu atau dua tahun terakhir dan berupaya edisi tertentu. 
c) Usahakan agar penulis/ pengarang buku tersebut cukup terkenal 
sehingga menjadi daya tarik bagi pengunjung/ pemakai jasa 
perpustakaan keliling. 
d) Isi bahan pustaka tidak mengandung “sara” propaganda politik, 
mengkritik, menentang dan memberi tafsiran yang salah 
sehingga menimbulkan perpecahan dalam kehidupan 
bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 
e) Isi bahan pustaka tidak mengandung ajaran ekstrim kiri 
komunisme, marxisme, lenimisme, maupun ajaran komunitas 
lainnya. 
f) Isi bahan pustaka juga tidak mengandung ekstrim kanan. 
g) Isi bahan pustaka tidak melanggar norma-norma moral (susila, 
etika), norma agama keindahan (estetika) yang berlaku dan 
hidup di Indonesia umumnya. 
h) Isi bahan pustaka tidak mengetengahkan sadisme dan kekerasan 
yang berlawanan dengan rasa perikemanusia-an yang berlaku di 
Indonesia dan dunia Internasional. 
i) Isi bahan pustaka tidak dilarang oleh kejaksaan Agung RI. 
j) Isi bahan pustaka benar-benar bersifat ilmiah dan penghibur 
sehingga setelah pengunjung membaca dan pulang dia merasa 
nyaman dan mendapat sesuatu yang bermanfaat bagi diri dan 
lingkungannya. 
k) Isi bahan pustaka berguna bagi masyarakat dan dapat 
menunjang pembangunan nasional. 
l) Fisik bahan pustaka mencerminkan desain dan tipografi yang 
baik, kertas dan menjilid yang baik, kertas dan penjilitan yang 
baik serta huruf, gambar dan ilustrasinya menarik. (M. Ali, 
2006: 124). 
 
5. Jenis Layanan Perpustakaan Keliling 
Dalam melaksanakan kegiatan pelayanan perpustakaan memiliki 
beberapa jenis layanan yang diberikan kepada pengguna. Secara umum 
layanan pengguna diartikan sebagai kegiatan perpustakaan dalam 




keliling memberikan pelayanan dengan cara mendatangi langsung 
penggunanya pada tempat tertentu. Berbeda halnya dengan perpustakaan 
menetap (umum), perpustakaan keliling terbatas akan tenaga pengolah dan 
secara fisik perpustakaan keliling lebih kecil dari perpustakaan lain pada 
umumnya. Oleh karena itu pelayanan pada perpustakaan keliling 
disesuaikan dengan tugas dan fungsinya.  
Menurut Saleh dan Komalasari (2010:4.3) menyatakan, “Jumlah 
jenis atau macam layanan pengguna perpustakaan yang dapat diberikan 
kepada pengguna perpustakaan sesungguhnya cukup banyak. Namun, 
semua layanan tersebut penyelenggaraannya haruslah disesuaikan dengan 
kondisi tenaga perpustakaan dan kebutuhan penggunanya“. Selanjutnya, 
dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling (2013:15) 
menyatakan, “Agar koleksi perpustakaan dibaca dan dimanfaatkan 
semaksimal mungkin oleh pemustaka maka perpustakaan harus 
menyediakan berbagai macam jenis layanan serta memberikan kemudahan 
bagi pemustaka menggunakan koleksi”. Menurut Ali dalam Supriyanto 
(2006:124), Jenis layanan yang dilakukan/ diusahakan oleh perpustakaan 
keliling meliputi : 
a) Layanan Sirkulasi.  
Layanan ini berupa pemberian kesempatan bagi anggota perpustakaan 
keliling untuk meminjam bahan pustaka yang dapat dibawa pulang 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Peminjam hanya diberikan 




Sedangkan menurut Pedoman penyelenggaraan perpustakaan keliling 
(2013:15) menyatakan bahwa, “layanan sirkulasi adalah jenis layanan 
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Seluruh koleksi dapat 
dipinjam kecuali buku refrensi. Waktu peminjaman untuk koleksi 
selama 2 minggu. Dalam layanan sirkulasi harus disediakan sarana 
peminjaman seperti data peminjam, kartu peminjaman, dan 
pengembalian. Selain itu perlu dibuatkan tata tertib dan sanksi 
pengembalian koleksi yang rusak dan hilang”. Sementara menurut 
Achmad,dkk (2012:22), “Layanan peminjaman dan pengembalian, 
merupakan layanan yang harus disediakan di perpustakaan dalam 
rangka mendayagunakan koleksi yang dimiliki”. 
b) Layanan membaca di perpustakaan 
Layanan ini merupakan layanan yang gunanya untuk memberi 
kesempatan bagi pengunjung yang belum menjadi anggota 
perpustakaan, mereka dapat membaca saja, maka disediakan layanan 
membaca ditempat layanan (service point). 
c) Layanan bercerita (story telling) 
Jenis layanan ini lebih dikenal dengan layanan tambahan pada 
perpustakaan keliling. Tujuan utamanya adalah meningkatkan minat 
baca anak–anak terutama anak pra sekolah. Walaupun layanan ini lebih 
sering dilakukan oleh perpustakan umum, namun perpustakaan keliling 
juga dapat memberikan layanan ini, dalam hal pemerataan pelayanan 




perpustakaan umum kotamadya menetap. Teknis pelaksanaan acara 
cerita tidak berbeda dengan yang dilakukan di perpustakaan umum. 
Tapi yang perlu dipersiapkan dalam layanan bercerita adalah pembawa 
ceritanya yang terampil, materi ceritera yang tepat, pembawanya yang 
ramah serta dapat menghidupkan cerita dan disesuaikan dengan 
koleksi-koleksi yang ada di dalam perpustakaan keliling. Sementara 
menurut Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling (1992:13) 
menyatakan, “Pembacaan cerita (Story Telling) merupakan layanan 
yang biasanya sering diberikan oleh perpustakaan umum yang 
ditujukan untuk meningkatkan minat baca anak-anak, terutama anak pra 
sekolah.” 
d) Layanan pemutaran film 
Pemutaran film merupakan jenis layanan yang sangat digemari 
masyarakat. Pemutaran film merupakan sarana yang sangat efektif 
untuk menyampaikan pesan-pesan dan promosi perpustakaan, jenis 
layanan ini memang belum populer, tetapi perlu untuk dimasa-masa 
yang akan datang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi informasi yang begitu pesat. 
e) Layanan jasa informasi 
Layanan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan informasi, orang 
tidak cukup dengan satu media saja, melainkan juga media-media lain 
termasuk juga perpustakaan keliling sebagai media informasi. Menurut 




bahwa, “layanan refrensi atau rujukan merupakan kegiatan memberikan 
informasi kepada pemustaka informasi secara langsung melalui sarana 
buku refrensi umum, seperti ensiklopedi, kamus, buku-buku pedoman.” 
 
6. Jadwal dan Tempat Layanan Perpustakaan Keliling 
Perpustakaan keliling melayani pengguna secara demokratis yaitu 
melayani tanpa memandang latar belakang penggunanya. Oleh karena itu 
layanan perpustakaan keliling perlu memperhatikan waktu dengan baik 
dalam melaksanakan pelayanan informasi kepada kalangan masyarakat 
agar tidak terdapat hambatan dalam pelayanan. 
Menurut Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling, 
(1992:21), yaitu : 
“Secara ideal waktu pelayanan perpustakaan keliling dilakukan 
dalam dua shift, yaitu pagi antara pukul 08.30 s/d 14.00 dan shift 
sore antara pukul 15.00 s/d 20.00. Dengan perbandingan waktu 
shift ini anggota masyarakat yang tidak dapat mengunjungi 
perpustakaan keliling pada pagi hari; dapat mengunjunginya pada 
sore hari. Sebaliknya bagi yang tidak dapat meminjam bahan 
pustaka pada pagi hari dapat datang pada sore hari”. 
 
Jadi dengan waktu yang sudah diatur sebaik-baiknya perpustakaan 
keliling diharapkan mampu melayani masyarakat dengan tepat. 
Selanjutnya tempat tujuan pelayanan perpustakaan keliling juga perlu 
diperhatikan agar pelayanan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan 
lancar. 
Menurut Ali dalam Supriyanto (2006:126-127) menyatakan bahwa: 
“Tempat layanan perpustakaan keliling pada dasarnya tidak hanya 
di unit keliling saja. Tempat layanan perpustakaan keliling sangat 




perpustakaan keliling yang bersangkutan, tempat layanan dapat saja 
dilakukan di ruangan khusus yang disediakan oleh masyarakat 
setempat, seperti balai desa, sekolah atau pos RT/RW atau di 
lapangan terbuka dengan menyediakan tenda dan kursi-kursi baca 
yang penting layanan tersebut diatur dan ditata rapi dan menarik 
supaya pengunjung suka berkunjung ke unit mobil perpustakaan 
keliling, serta sebaiknya pada tempat layanan membaca diberi 
papan nama yang bertuliskan : hari dan waktu kunjungan 
perpustakaan keliling”.  
 
 
7. Petugas Perpustakaan Keliling 
Petugas dalam pelayanan perpustakaan keliling merupakan 
jembatan penghubung antara pengguna dengan sumber informasi yang 
disediakan perpustakaan. Petugas memegang peran penting dalam 
pelaksanaan layanan perpustakaan agar layanan informasi berjalan dengan 
baik dan lancar. 
Menurut Ali dalam Supriyanto (2006:130), petugas perpustakaan 
keliling harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 
a) Kriteria petugas secara umum : 
1) Ramah dan sabar sehingga pengguna mempunyai kesan 
menyenangkan terhadap layanan perpustakaan keliling. 
2) Cekatan dan terampil karena waktu dan tempat layanan 
sangat terbatas. 
3) Mempunyai fisik sehat karena harus berpindah-pindah dari 
satu pos ke pos pelayanan berikutnya dengan menumpang 
kendaraan yang melewati jalan-jalan yang kadang kurang 
baik kondisinya. 
4) Mampu menjalin kerjasama dan mengadakan hubungan 
dengan aparat setempat sehingga layanan yang diberikan 
wilayah yang bersangkutan berjalan lancar. 
5) Bertingkah laku sopan dan menghormati adat istiadat 
setempat sehingga tidak menimbulkan citra buruk bagi 
perpustakaan keliling. 
6) Dapat mengantisipasi jenis bacaan dan layanan yang  




7) Bersikap mandiri dan kreatif sehingga dapat menyelesaikan 
masalah sendiri apabila mendapatkan kesulitan pada waktu 
menjalankan tugas. 
8) Lebih diutamakan mengerti sedikit seluk beluk mesin 
kendaraan yang dipakai oleh perpustakaan keliling. 
9) Menjaga sarana dan prasarana supaya tidak mudah terjadi 
kerusakan – kerusakan, serta menjaga kebersihan semua 
fasilitas yang difunakan oleh perustakaan keliling. 
10) Berpakaian seragam lengkapsesuai dengan yang telah 
ditentukan. 
b) Kriteria penanggungjawab / pengemudi unit mobil keliling : 
1) Pendidikan minimal SLTA. 
2) Memiliki wawasan dan pengetahuan umum yang luas. 
3) Telah mengikuti pendidikan / pelatihan kepustakawanan 
dan pelayanan prima / kepribadian prima. 
4) Memiliki SIM B1 umum bagi yang mengendarai kendaraan 
darat yang memiliki roda diatas roda empat, dan SIM A 
umum bagi yang mengendarai kendaraan yang memiliki 
roda empat. 
5) Mengerti layanan perpustakaan secara umum. 
6) Berbadan sehat dan tidak buta warna. 
c) Jumlah petugas yang diperlukan. 
Setiap unit mobil perpustakaan keliling harus mempunyai 
petugas tetap yang terdiri dari : 
1) Seorang penanggungjawab unit merangkap petugas layanan. 




8. Peralatan / Perlengkapan 
Salah satu hal yang dapat menunjang proses pelayanan pada 
perpustakaan keliling adalah peralatan atau perlengkapan yang disediakan 
pada saat layanan dilakukan. Peralatan dan perlengkapan yang disediakan 
perpustakaan dapat mempengaruhi pengguna dalam menggunakan 
perpustakaan, maka untuk suatu pelayanan diperlukan peralatan dan 
perlengkapan yang memadai agar pengguna merasa nyaman dan senang 




Secara umum sarana yang digunakan sebagai media untuk 
pengoperasian perpustakaan keliling adalah sebuah kendaraan seperti 
mobil maupun sepeda motor. Pada unit mobil perpustakaan keliling 
diperlukan beberapa peralatan dan perlengkapan umtuk menyelenggarakan 
layanan.  
Menurut Menurut Ali dalam Supriyanto (2006:120) menyatakan 
bahwa,  
“Peralatan yang diperlukan untuk kegiatan perpustakaan keliling 
berbeda dengan peralatan yang diperlukan perpustakaan umum 
menetap. Peralatan yang dibutuhkan oleh perpustakaan keliling 
antara lain : 
a) Peralatan untuk kegiatan administrasi, yaitu : 
1) Formulir pendaftaran anggota. 
2) Buku peminjaman. 
3) Stempel tanggal kembali. 
4) Kartu katalog. 
5) Buku daftar anggota perpustakaan. 
6) Daftar koleksi buku. 
7) ATK (alat tulis kantor ) lainnya untuk mempermudah 
jalannya kegiatan layanan perpustakaan keliling. 
b) Peralatan kegiatan layanan : 
1) Kursi dan meja petugas. 
2) Televisi. 
3) Kaset tape audio. 
4) Radio tape. 
5) Compact disc, Video compact disk. 
6) Video compact disk player. 
7) Alat-alat peraga kegiatan bercerita. 
8) Alat-alat permainan. 
9) Proyektor film. 
10) Pengeras suara.” 
 
 
9. Pengguna  
 Pengguna merupakan orang yang berkunjung dan menggunakan 




adalah pemustaka yang menggunakan fasilitas yang disediakan 
perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas 
lainnya)”. Jadi pengguna dapat diartikan sebagai Seorang pengguna yang 
memakai fasilitas baik layanan maupun bahan pustaka yang disediakan 
perpustakaan untuk mendapatkan informasi sesuai dengan kebutuhannya. 
 
E. Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi dapat diartikan sebagai tanggapan seseorang terhadap 
suatu hal. Menurut Harfey dan Smith (1977) serta Wrighstman dan Deaux 
dalam Martini dan Farida (2010 : 4.2), mendefinisikan “persepsi sebagai 
proses membuat penilaian (judgement) atau membangun kesan 
(impression) mengenai berbagai macam hal yang terdapat dalam lapangan 
penginderaan seseorang”. 
Sedangkan Rakhmat, (2001:51) mendefinisikan, “persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa dan hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan dan 
memberi makna pada stimulasi indrawi”.Sejalan dengan itu Suwarno, 
(2009:52) menyatakan bahwa, “proses diterimanya rangsangan berupa 
objek, kualitas hubungan antar gejala, maupun peristiwa sampai 
rangsangan itu disadari dan dimengerti dinamakan dengan persepsi”.  
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa 
persepsi merupakan kemampuan dalam mengamati suatu situasi dan 




seseorang. Dalam suatu perpustakaan persepsi dapat berpengaruh kepada 
pengguna dalam menggunakan layanan perpustakaan seperti fasilitas, 
pelayanan, koleksi, petugas dan yang lainnya. 
 
2. Pengelompokan Persepsi 
Dalam buku Psikologi Perpustakaan Suwarno (2009:53) 
menyatakan, persepsi dibagi menjadi dua jenis , yaitu persepsi mengenai 
benda dan persepsi sosial. 
a) Persepsi benda, objek stimulusnya merupakan suatu hal atau 
benda yang nyata dan dapat diraba, dirasakan dan dapat diindera 
secara langsung. 
b) Persepsi Sosial, yaitu bisa terjadi karena kontak secara tidak 
langsung seperti melalui cerita atau apa yang didengar dari 
orang lain, dari surat kabar, radio atau yang lainnya. 
 
3. Faktor-Faktor yang Memperngaruhi Persepsi 
Menurut Martini dan Farida (2010:4.5-4.7) dalam buku Materi 
Pokok Psikologi Perpustakaan menyatakan bahwa, Terdapat Dua Faktor 
yang menentukan perhatian . 
a. Faktor Eksternal (Stimulus). 
Terdapat beberapa hal yang terdapat dalam stimulus yang dapat 
mengarahkan perhatian kita : 
a) Intensitas atau Ukuran, yaitu benda-benda yang ukurannya besar 




b) Kontras atau Sesuatu yang baru (Novelty), yaitu sesuatu yang 
berbeda dari yang lainnya atau sesuatu yang baru akan cendrung 
lebih diperhatikan. 
c) Repetisi atau Frekuensi, yaitu sesuatu yang sering muncul atau 
berulang-ulang akan lebih kita perhatikan. 
d) Gerakan, yaitu sesuatu yang bergerak lebih kita perhatikan 
daripada benda yang diam. 
b. Faktor Internal (Individu yang memersepsi). 
Selain faktor yang ada di dalam stimulus, perhatian juga dapat 
diarahkan oleh faktor-faktor yang ada dalam diri individu yang 
memersepsi. Faktor-faktor itu meliputi : 
a) Kebutuhan, yaitu orang akan lebih memerhatikan hal-hal yang 
akan memuaskan kebutuhannya. 
b) Minat, yaitu orang akan lebih memerhatikan hal-hal yang 
disukai. 
c) Set, yaitu harapan seseorang akan rangsang / stimulus yang 
timbul. 
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Seseorang terhadap 
Perpustakaan 
Martini  dan Farida (2010:4.39-4.40) berpendapat bahwa, ada tiga 
variabel yang berperan dalam persepsi seseorang terhadap perpustakaan 
yaitu stimulus itu sendiri, latar atau setting, serta variabel diri  perseptor 




oleh keadaan fisik perpustakaan itu. Misalnya, kelengkapan koleksi, 
susunannya, keadaan ruangan dan perabot, fasilitas yang ada. Selain itu, 
lokasi keberadaan perpustakaan itu juga dapat mempengaruhi persepsi. 
Sedangkan variabel diri perseptor yang dapat mempengaruhi persepsi 
terhadap perpustakaan dapat menyangkut beberapa hal misalnya : 
a. Pengalaman masa lalu, yaitu bagaimana pengalaman seseorang dengan 
perpustakaan akan mempengaruhi persepsinya. Misalnya, Ita 
mempunyai pengalaman masa kecil yang menyenangkan ketika 
berkunjung ke perpustakaan anak-anak di kotanya. Maka persepsi 
dengan perpustakaan juga lebih positif, ia menganggap perpustakaan 
sebagai tempat yang menyenangkan. 
b. Informasi yang diterima, misalnya Bina mendapat informasi dari 
sahabatnya bahwa pelayanan diperpustakaan X sangat baik. Walaupun 
ia belum pernah mengunjungi perpustakaan itu, ia bisa mempunyai 
suatu persepsi terhadap perpustakaan tersebut. 
c. Sistem nilai yang dianut. Misalnya, masyarakat di negara maju yang 
menganggap membaca merupakan suatu keharusan akan mempunyai 
persepsi terhadap perpustakaan yang mungkin berbeda dengan bangsa 
kita. 
d. Kepribadian. Misalnya, Anita seorang penakut dan pemalu, 
menghadapi petugas perpustakaan yang tegas membuatnya gentar. Ia 
memersepsikan petugas perpustakaan sebagai seorang yang 




kepercayaan diri tinggi dan mudah bergaul mempunyai penilaian yang 
lebih positif terhadap petugas yang sama. 
e. Minat atau Motivasi. Misalnya seorang yang senang membaca mungkin 
akan mempunyai persepsi yang berbeda tentang perpustakaan 
dibandingkan dengan orang yang tidak suka membaca. 
f. Harapan. Misalnya, seseorang menganggap perpustakaan dapat 
memberikan semua informasi yang diharapkannya tetapi ternyata suatu 
kali perpustakaan tidak dapat menyediakan dokumen yang sangat 
dibutuhkannya, sehingga ia menjadi kecewa dan akhirnya ia 
mempunyai persepsi yang negatif tentang perpustakaan. Sebaliknya, 
bila ia tidak mempunyai harapan yang terlalu banyak pada 
perpustakaan, maka suatu kali ia menemukan informasi yang ia kira 
tidak akan ada di perpustakaan, maka ia akan mempunyai kesan yang 
lebih positif. 
g. Pendidikan. Misalnya seseorang yang memiliki pendidikan tinggi yang 
mempunyai informasi yang lebih banyak dan lebih akurat, serta sudah 
bisa menggunakan perpustakaan akan mempunyai persepsi berbeda 
dengan mereka yang hanya berpendidikan rendah. 
h. Kebutuhan, yaitu orang yang membutuhkan informasi, misalnya 
untukmenyelesaikan tugas kuliahnya, mempunyai persepsi yang 
berbeda dengan mereka yang tidak membutuhkan informasi.   
